Uni versitas I ndonesia Library >> Naskah

Serat kalimataya

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20187176& lokasi=lokal

Serat Purwa Kalimataya ini menceritakan siklus wayang purwayang diawali dengan kisah raja para
Pandhawa di negara Amarta, Prabu Y udhisthira dan seluruh saudaranya, setelah usai perang Baratayudha
dan naik tahta di negara Astina, lalu Begawan Abiyasa muksa dan Parikesit bertahta sebagai rgjadi Astina.
Kemudian menceritakan Pandhawa muksa beserta seluruh saudaranya. Setelah itu kemudian Prabu Parikesit
pergi menuju Pagrogolan dan setelah meninggalkan Pagrogolan itu kemudian meruwat para dewayang
kesemuanya telah berubah wujud. Teks ini dinyatakan ditulis oleh Mangkunagara |V, di Surakarta, pada
bulan Regjeb, Alip 1787 (Maret 1859). Serat Kalimataya ini merupakan versi yang berbeda sama sekali
dengan edisi cetak (Surakarta: Rusche, 1903, 1908, duajilid). Ringkasan dan daftar pupuh edisi tersebut
lihat Pratelan 11:255-272. Naskah ini terdapat sandiasma pada bait pertama, berbunyi Raden Mas Panji

Y asakusuma. Rasanya ada hubungan erat antara teks ini dengan Serat Karimataya SMP/MN.130 (keduanya
identik?), yang oleh Florida (1981) dinyatakan saduran Pustakargja Purwa untuk tahun Surya 733-750,
gubahan R.M. Panji Y asakusuma, putra Ranggawarsita. Bandingkan M SB/SW.8 dan SW.9, yang
kemungkinan beris teks yang seversi. Adapun teksini terdiri atas 59 pupuh, sebagal berikut: (1)
dhandhanggula; (2) sinom; (3) pangkur; (4) mijil; (5) kinanthi; (6) asmarandana; (7) mijil; (8) kinanthi; (9)
sinom; (10) dhandhanggula; (11) pucung; (12) durma; (13) pangkur; (14) maskumambang; (15) kinanthi;
(16) mijil; (17) asmarandana; (18) sinom; (19) dhandhanggula; (20) pangkur; (21) durma; (22) asmarandana;
(23) asmarandana; (24) gambuh; (25) mijil; (26) dhandhanggula; (27) kinanthi; (28) sinom; (29) duduk; (30)
dhandhanggula; (31) asmarandana; (32) pangkur; (33) kinanthi; (34) sinom; (35) asmarandana; (36) girisa;
(37) maskumambang; (38) kinanthi; (39) sinom; (40) durma; (41) gambuh; (42) pangkur; (43) sinom; (44)
durma; (46) pangkur; (47) durma; (48) dhandhanggula; (49) pangkur; (50) ssnom; (51) asmarandana; (52)
kinanthi; (53) mijil; (54) pucung; (55) mijil; (56) kinanthi; (57) asmarandana; (58) sinom; (59)
dhandhanggula. Naskah ini didapatkan oleh Pigeaud dari Kiliaan Charpentier pada bulan Juli 1927 dengan
disertai ikhtisar isi naskah tersebut.
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